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Abstrak 

Permasalahan akibat pandemi COVID-19 telah memberikan dampak pada dunia pendidikan di Indonesia, 

khususnya dalam ruang lingkup penelitian ini membahas tentang pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Esensi pembelajaran PJOK didominasi oleh keterampilan fisik yang 

mengharuskan siswa melakukan tugas gerak dan penghayatan nilai-nilai olahraga. Namun sekarang harus 

dilakukan secara online, sehingga dalam pelaksanaannya justru memberikan tekanan akademik yang dapat 

berujung pada kejenuhan bagi siswa. Mengingat adanya dampak kejenuhan yang dapat menyebabkan 

permasalahan akademik dan individu bagi siswa seperti berperilaku buruk, maka diperlukan identifikasi 

awal untuk dapat menentukan tindakan terkait pengentasan atau pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kejenuhan siswa pada pembelajaran daring PJOK di masa pandemi COVID-19. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI SMAN 2 Magetan yang berjumlah 312 siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 175 siswa. Teknik 

pengumpulan data dan administrasi menggunakan instrumen penelitian berupa angket School Burnout 

Inventory versi Bahasa Indonesia, yang diukur dengan skala Likert. Teknik pengumpulan data dan 

administrasi kuesioner menggunakan google form yang disebarkan kepada siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 84 siswa 

dengan persentase 48%. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa pembelajaran PJOK secara daring 

selama masa pandemi COVID-19 tetap berlangsung meskipun secara umum siswa mengalami kejenuhan 

pada kategori sedang. Dengan demikian perlu adanya upaya pengentasan dan penurunan tingkat kejenuhan 

siswa oleh pelaku pendidikan. 

Kata Kunci: COVID-19; pembelajaran daring; PJOK; kejenuhan; siswa 

Abstract 

Problems caused by the COVID-19 pandemic have impacted on the world of education in Indonesia, 

especially in the scope of this research discussing the learning of Physical Education, Sports and Health 

(PJOK). The essence of PJOK learning is dominated by physical skills that require students to perform 

motion assignments and passion for sports values. However now it must be done online so that in its 

implementation it puts academic pressure that leads to burnout for students. Given the impact of burnout 

that can cause academic and individual problems for the student such as misbehave, it is necessary to 

identify the beginning to be able to determine actions related to alleviation or prevention. This study aims 

to determine the level of burnout’s students in PJOK online learning during the COVID-19 pandemic. This 

research includes a type of descriptive quantitative research. The population in this study was grade XI 

students of SMAN 2 Magetan, which amounted to 312 students, with a sample of 175 students. Data 

collection and administration techniques using research instruments in the form of a poll School Burnout 

Inventory version of The Indonesian version, which is measured by the Likert scale. Data collection 

techniques and questionnaire administration using google form that to spread for students. The results 

showed that the level of burnout’s students was in the moderate category, which is as much as 84 students 

with a percentage of 48%. This study concluded that online PJOK learning during the COVID-19 

pandemic continues despite students was generally burnout in the moderate category. Thus, there needs to 

be efforts to alleviate and decrease the level of burnout’s students by educational actors. 

Keywords:  COVID-19; online learning; physical education; burnout; students  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan terkini yang diakibatkan oleh 

penyakit virus corona 2019 (COVID-19) secara cepat 

menjadi pandemi yang melanda negara-negara hampir 

di seluruh dunia, termasuk Indonesia yang sampai 

sekarang masih belum dapat terselesaikan. Virus corona 

baru SARS-CoV-2 diketahui sebagai penyebab COVID-

19, merupakan ancaman kesehatan utama yang 

diumumkan menjadi pandemi secara global oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada Maret 2020 

(Drożdżal et al., 2020; Shojaei et al., 2020; Sureda et 

al., 2020). Pandemi COVID-19 yang mengakibatkan 

sindrom pernapasan akut parah ini, telah mempengaruhi 

kehidupan jutaan orang (Peymani et al., 2021). Situasi 

ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan 

masyarakat yang mengalami keterbatasan dalam 

berinteraksi oleh karena adanya kebijakan pembatasan 

sosial, serta menjaga kontak fisik.  

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu aspek 

yang paling terpukul selama masa pandemi ini 

berlangsung. Dunia pendidikan mengalami 

keterlambatan dalam menyesuaikan diri untuk belajar 

secara online sehingga kesiapannya nyaris tidak ada 

(Daheri et al., 2020). Realitanya, situasi ini terus 

berkepanjangan sampai saat ini sehingga kegiatan 

belajar mengajar yang biasanya berlangsung di sekolah 

tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya. Sebagai 

dampaknya pembelajaran untuk peserta didik menjadi 

terganggu sehingga pelaksanaan sebelumnya yang 

dilakukan dengan cara tatap muka secara langsung tidak 

dapat terlaksana. Kondisi pandemi yang sedang 

berlangsung menuntut guru untuk berinovasi tidak lagi 

dengan sistem pembelajaran tatap muka, melainkan 

sistem pembelajaran tanpa tatap muka (Anugrahana, 

2020). Seiring dengan adanya kebijakan yang 

mengupayakan supaya kegiatan belajar mengajar tetap 

dapat terlaksana, melalui Kemendikbud (2020) yang 

menerbitkan Surat Edaran nomor 4 tentang pelaksanaan 

pendidikan masa darurat COVID-19, yang mana salah 

satu pokok pentingnya menerangkan mengenai 

keputusan belajar dari rumah atau yang dikenal dengan 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Handarini & 

Wulandari (2020) mendefinisikan pembelajaran daring 

sebagai sistem pembelajaran yang pelaksanaannya tidak 

dengan tatap muka secara langsung, melainkan 

menggunakan platform yang memfasilitasi proses 

belajar mengajar secara jarak jauh. Pembelajaran ini 

dilaksanakan tidak dengan cara tatap muka di kelas, 

melainkan dengan menggunakan teknologi perangkat 

elektronik seperti gadget (Agusriani & Fauziddin, 

2021). 

Pembelajaran daring merupakan pilihan mutakhir yang 

terimplementasikan pada semua mata pelajaran, tak 

terkecuali Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

ialah suatu pembelajaran yang menitikberatkan aktivitas 

fisik dan pembiasaan gaya hidup sehat untuk 

merangsang pertumbuhan fisik, kesehatan dan 

kebugaran, keterampilan, juga perkembangan pribadi 

yang seimbang (Supriatna & Wahyupurnomo, 2015). 

Pembelajaran daring memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap pelaksanaan pembelajarannya. Hal 

ini dimaksudkan pada proses pelaksanaan pembelajaran 

PJOK, acap kali idealnya dilakukan di lapangan atau 

ruangan yang terbuka dengan didominasi oleh 

keterampilan fisik yang mengharuskan siswa melakukan 

tugas gerak saat pembelajaran berlangsung. Pada 

kenyataannya berdasarkan wawancara terbuka kepada 

guru, terkait pelaksanaan proses pembelajaran daring 

PJOK selama masa pandemi ini hanya menggunakan 

metode yang sama dan cenderung monoton. Yakni 

peserta didik diberikan materi dengan penugasan secara 

tertulis untuk pencapaian kompetensi pengetahuan. 

Sedangkan tugas gerak untuk pencapaian kompetensi 

keterampilan dilakukan dengan terbatas yaitu melalui 

media berupa foto dan video tugas gerak, yang notabene 

tanpa disertai bimbingan dan pengawasan oleh guru 

secara langsung. Dalam pendidikan jasmani, guru 

hendaknya mengajarkan berbagai keterampilan atau 

teknik gerak, strategi dalam permainan dan olahraga, 

serta penghayatan nilai-nilai olahraga, begitu juga 

dengan pola hidup sehat (Wardika, 2019). Dengan 

demikian tentunya menjadi permasalahan bagi guru dan 

siswa untuk menerapkan esensi PJOK dalam 

pembelajaran daring. 

Berkenaan dengan hal itu diperoleh informasi dari 

sebagian siswa yang menyatakan bahwa dirinya merasa 

keberatan untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah 

dengan rentang waktu belajar yang dirasa terlalu 

singkat. Selain itu dalam hal penguasaan materi siswa 

juga mengalami kesulitan, karena tidak adanya peran 

guru untuk membimbing dan mengevaluasi secara 

langsung seperti halnya pembelajaran tatap muka. 

Temuan serupa juga menyatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan memahami dan menguasai materi 

pelajaran akibat guru yang kurang jelas ketika mengajar 

secara online (Megawanti et al., 2020). Dengan 

demikian dapat dikatakan seiring telah berjalannya 

kalender akademik, siswa mendapatkan tekanan secara 

berkepanjangan dalam hal akademik. Hal serupa juga 

didukung berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang 

mengungkapkan adanya perasaan tertekan selama 

pembelajaran daring, yang disebabkan oleh kesulitan 

dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas 

(Oktawirawan, 2020; Puspaningtyas & Dewi, 2020). 

Mengacu pada data aduan KPAI (2020) menyatakan 
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bahwa sebanyak 77,8% siswa mengalami kesulitan 

dalam hal tugas yang menumpuk, 37,1% siswa 

mengeluhkan waktu belajar yang sempit, sehingga 

membuat siswa merasa kelelahan. Dengan demikian 

tidak menutup kemungkinan dapat menyebabkan siswa 

menjadi stres. Tingkat stres akademik yang berlebihan 

dapat melelahkan siswa secara fisik dan mental 

(Shankar & Park, 2016; Zhang & Zheng, 2017). 

Tekanan akademik yang dihadapi siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran online ini berdampak pada 

psikologis siswa, yakni mengalami kejenuhan yang 

dikenal dengan istilah burnout. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Luo et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

tekanan akademik memiliki hubungan dengan tingkat 

kejenuhan akademik. 

Kejenuhan merupakan suatu kondisi psikologis dimana 

seseorang akan merasa sangat bosan untuk melakukan 

tugas rutin dalam jangka waktu yang lama (Wahyuni, 

2018). Menurut Schaufeli (2017) kejenuhan adalah 

reaksi tingkah laku individu akibat mengalami tekanan 

jangka panjang yang dinyatakan melalui kondisi 

kelelahan emosional, berkurangnya motivasi dan 

komitmen. Secara umum, sindrom kejenuhan 

didefinisikan sebagai situasi di mana orang yang terkena 

mengalami perasaan kelelahan emosional, 

depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal 

(Montero-Marin et al., 2011). Dalam pengertian ini, 

kelelahan emosional didefinisikan sebagai ketegangan 

dan kelelahan emosional yang luar biasa akibat tekanan 

secara terus menerus yang berlebihan. Sinisme atau 

depersonalisasi diartikan sebagai sikap acuh dan 

hilangnya minat pada hal yang dianggap sebagai 

pemicunya. Penurunan pencapaian personal merupakan 

dampak kelelahan emosional yang menyebabkan 

penurunan kemampuan dan rasa pencapaian (Rahman, 

2020). Secara konsisten individu berisiko mengalami 

kejenuhan jika mengalami stres, kantuk, kualitas hidup 

yang menurun, menghadapi tekanan tinggi, mengidap 

gangguan medis, dan kurang memiliki waktu untuk 

berlibur (Kemper et al., 2020). 

Sedangkan kejenuhan dalam konteks akademik dapat 

didefinisikan sebagai ketegangan dengan beban tugas 

sekolah yang mengakibatkan kelelahan luar biasa 

(Katariina Salmela-Aro et al., 2009). Dalam hal ini 

menggambarkan tuntutan pendidikan di sekolah yang 

berlebihan terhadap siswa (Aypay, 2011). Tuntutan 

studi yang tinggi di sekolah dapat meningkatkan 

kejenuhan belajar (Katariina Salmela-Aro & Upadyaya, 

2014). Kejenuhan akademik dideskripsikan melalui 3 

indikator yaitu: (1) kelelahan emosional di sekolah, (2) 

sinisme terhadap makna sekolah, dan (3) perasaan tidak 

mampu di sekolah (K Salmela-Aro & Näätänen, 2005; 

Schaufeli et al., 2002). Jika seseorang telah mengalami 

kejenuhan seperti ini, biasanya ia merasa tidak bisa 

memahami apa yang diajarkan gurunya (Ardiani, 2020). 

Kondisi seperti itu dapat menimbulkan kebosanan dan 

keengganan untuk terlibat dalam kegiatan belajar 

(Wahyuli & Ifdil, 2020). Kondisi kejenuhan dapat 

menimbulkan problematika akademik dan bagi individu 

para pelajar itu sendiri. Seperti yang telah dikemukakan 

Pagnin & de Queiroz (2015) bahwa dampak kejenuhan 

dapat mempengaruhi dan menyebabkan konsekuensi 

kesehatan yang serius seperti gangguan kecemasan, 

depresi, penyalahgunaan narkoba, ide bunuh diri, 

pikiran putus sekolah, empati berkurang, motivasi 

belajar yang rendah, dan perilaku akademis yang 

menurun. Begitu juga dengan Elias et al. (2011) yang 

berpendapat bahwa terdapat korelasi negatif antara stres 

akademik dan performa akademik.  

Beberapa faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar 

pada siswa yaitu intelegensi siswa yang rendah, metode 

mengajar guru yang kurang menarik, kelelahan 

jasmaniah (Hidayat, 2016). Menurut Khaira (2018) 

faktor pemicu kejenuhan belajar antara lain adalah tidak 

suka dengan metode guru, kurangnya dukungan media 

pembelajaran, banyaknya hafalan, tekanan melalui 

tugas, dan gaya mengajar guru yang monoton. 

Kepadatan waktu belajar juga dapat menjadi penyebab 

kejenuhan belajar (Wahyuni, 2018). Hal ini perlu 

diketahui sebelum melakukan upaya untuk mengatasi 

kejenuhan belajar siswa, sehingga dapat diambil 

tindakan preventif. 

Siswa merupakan input sistem pendidikan yang 

memainkan peran kunci dalam sistem pendidikan apa 

pun untuk memenuhi tujuan (Tajeri Moghadam et al., 

2020). Mengingat akan adanya dampak yang 

diakibatkan oleh kejenuhan (burnout) terhadap perilaku 

akademis siswa, maka perlu adanya melakukan 

pengukuran psikologis terkait hal tersebut di lembaga 

pendidikan. Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk 

identifikasi awal sehingga dapat diketahui bagaimana 

kondisi tingkat kejenuhan siswa, untuk dapat dilakukan 

tindakan preventif yang diperlukan. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bermaksud untuk mengukur 

tingkat kejenuhan (burnout) siswa pada pembelajaran 

PJOK secara daring di masa pandemi COVID-19. 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif dan termasuk jenis penelitian deskriptif. 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

bermaksud memperoleh informasi luas dengan data 

yang akurat dari populasi, berdasarkan pengamatan 

yang telah dilakukan dari suatu fenomena dan terukur 

(Sugiyono, 2018, p. 34). Penelitian deskriptif adalah 

penelitian dengan satu variabel untuk menguraikan 
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gejala, fenomena atau peristiwa tertentu dan tidak 

bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis 

(Maksum, 2018, p. 82).  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dari 

SMAN 2 Magetan, yang berjumlah 312 siswa. Dengan 

penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin, 

maka jumlahnya adalah 175 siswa. Metode sampling 

yang digunakan adalah Quota Sampling, dikaitkan 

dengan proporsional random sampling yaitu dengan 

pengambilan sampel ditentukan secara bebas. Disini 

pengumpulan data akan dihentikan apabila jumlah 

tanggapan dari responden sudah mencapai target kuota 

yang ditentukan (Maksum, 2018, p. 71). Alasan peneliti 

mengambil sampel kelas XI dari sekolah tersebut karena 

telah menerapkan pembelajaran daring selama masa 

pandemi, khususnya pada pembelajaran PJOK. 

Disamping itu secara khusus siswa kelas XI telah 

merasakan perubahan dari pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka secara langsung yang beralih ke 

pembelajaran daring sampai saat ini, sehingga 

diasumsikan lebih mengalami kejenuhan. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner 

School Burnout Inventory (SBI) yang dikembangkan 

secara khusus bagi para pelajar untuk mengukur 

kejenuhan (burnout) dalam konteks akademik (K 

Salmela-Aro & Näätänen, 2005). Kemudian telah 

diterjemahkan ke versi Bahasa Indonesia, yang 

diadaptasi dari penelitian Rahman (2020) yang 

menyimpulkan bahwa instrumen School Burnout 

Inventory versi Bahasa Indonesia adalah valid dan 

reliabel. Pada kuesioner ini terdiri dari 3 indikator 

kejenuhan akademik yaitu meliputi kelelahan emosional 

di sekolah, sinisme terhadap makna sekolah, dan 

perasaan tidak mampu di sekolah. Kuesioner ini 

berisikan 9 butir pernyataan yang membahas tentang 

kewalahan dengan tugas sekolah, motivasi mengerjakan 

tugas sekolah, ketidakmampuan mengerjakan tugas 

sekolah, dampak tugas sekolah terhadap kualitas tidur, 

minat menyelesaikan tugas sekolah, sinisme terhadap 

tugas sekolah, berpikir secara berlebihan mengenai tugas 

sekolah, harapan terhadap tugas sekolah, dampak 

tekanan tugas sekolah terhadap hubungan personal. 

Teknik pengumpulan data dan administrasi instrumen 

penelitian secara online, menggunakan google form yang 

kemudian dibagikan dengan bantuan guru PJOK kepada 

seluruh siswa kelas XI melalui grup whatsapp. Jenis 

kuesioner yang digunakan merupakan angket tertutup, 

yakni item jawaban telah tersedia untuk dipilih 

responden.  

Tabel 1 Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Penilaian pada kuesioner ini menggunakan skala Likert 

model 4 pilihan jawaban. Peneliti beralasan 

menggunakan model 4 pilihan jawaban supaya 

menghindari jawaban ragu-ragu atau netral. 

Tabel 2 Uji Validitas Angket School Burnout 

Inventory 

Item 
Nilai r - 

hitung 

Nilai r - 

tabel 
Nilai sig. 

Ketera-

ngan 

1 .679 0.148 .000 valid 

2 .680 0.148 .000 valid 

3 .568 0.148 .000 valid 

4 .573 0.148 .000 valid 

5 .726 0.148 .000 valid 

6 .546 0.148 .000 valid 

7 .461 0.148 .000 valid 

8 .678 0.148 .000 valid 

9 .645 0.148 .000 valid 

Pada penelitian ini jumlah N=175 dengan taraf 

signifikan 5%, maka r tabel=0,148 (Sugiyono, 2018, p. 

455). Dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, 

dinyatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel 

(Maksum, 2018, p. 140). Berdasarkan tabel 2, diperoleh 

hasil perhitungan menggunakan SPSS 16, maka 

keseluruhan 9 item pernyataan adalah valid. 

Tabel 3 Uji Reliabilitas Angket School Burnout 

Inventory 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.794 .798 9 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach diantara 0,70-0,90 (Yusup, 

2018). Berdasarkan tabel 3, yang telah diolah data 

tersebut menunjukkan hasil Alpha Cronbach sebesar 

0,798 sehingga dinyatakan reliabel. 

Adapun teknik analisis dan olah data yang digunakan 

pada penelitian ini antara lain adalah distribusi 

frekuensi, mean, standar deviasi, dan karakteristik 

responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh 

melalui jawaban responden, selanjutnya yaitu 

melakukan olah data menggunakan aplikasi SPSS versi 

16 untuk menganalisis data dari instrumen penelitian 
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School Burnout Inventory. Maka terkait hasil dan 

pembahasan terjelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4 Karakteristik Responden Pada Kuesioner 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah 

Responden 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

175 59,4% 40,1% 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa dari 175 

responden, yang lebih banyak mengisi kuesioner adalah 

siswa perempuan dengan jumlah frekuensi 104 dan 

persentase 59,4%. Sedangkan siswa laki-laki dengan 

jumlah frekuensi 71 dan persentase 40,1%. 

Tabel 5 Deskriptif Statistik Angket School Burnout 

Inventory 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 

N of 

Items 

Kejenuhan 

(burnout) 
24,15 4,23 9 

Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil statistik yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata atau mean lebih 

besar dari nilai standard deviasi. Maka dapat dikatakan 

bahwa nilai mean dapat dijadikan sebagai representasi 

yang baik dari keseluruhan data, karena semakin serupa 

atau semakin akurat nilai item yang ada.  

Tabel 6 Kategori Mean Jawaban Responden Pada 

Indikator School Burnout Inventory 

Kategori Interval Tindakan 

Rendah 2,2 – 2,54 Pertahankan 

Sedang 2,55 – 2,87 Segera 

Tinggi 2,88 – 3,2 Urgensi 

Hasil penilaian jawaban responden pada setiap indikator 

diperoleh dari nilai mean item pernyataan. Skala mean 

digunakan untuk menilai jawaban pernyataan pada 

kuesioner. Hasil jawaban responden terhadap masing-

masing indikator dari School Burnout Inventory 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 7 Hasil Penilaian Indikator School Burnout 

Inventory 

Indikator Pernyataan Mean 

Kelelahan 

Emosional di 

Sekolah 

Kewalahan dengan tugas 

sekolah 
3,2 

Dampak tugas sekolah 

terhadap kualitas tidur 
2,71 

Berpikir secara berlebihan 

mengenai tugas sekolah 
2,84 

Dampak tugas sekolah 

terhadap hubungan 

personal 

2.2 

Motivasi mengerjakan 

tugas sekolah 
2,56 

Rata-rata 2,7 

Sinisme 

terhadap 

makna 

sekolah 

Minat menyelesaikan tugas 

sekolah 
2,56 

Sinisme terhadap tugas 

sekolah 
2,55 

Rata-rata 2,55 

Perasaan 

Tidak Mampu 

di Sekolah 

Ketidakmampuan dalam 

mengerjakan tugas sekolah 
2,98 

Harapan terhadap tugas 

sekolah 
2,54 

Rata-rata 2,76 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa nilai 

rata-rata jumlah pernyataan dari indikator kelelahan 

emosional di sekolah sebesar 2,7. Berarti kelelahan 

emosional yang dialami siswa berada pada kategori 

sedang, sehingga diperlukan tindakan segera untuk 

menurunkan kelelahan emosional di sekolah terutama 

pada pernyataan tentang kewalahan dengan tugas 

sekolah agar tidak mengganggu performa akademik 

dalam proses pembelajaran terutama pada PJOK. Hal ini 

disebabkan karena siswa merasa tertekan oleh 

kurangnya pemahaman materi dan minimnya waktu 

dalam pengerjaan tugas (Oktawirawan, 2020; 

Puspaningtyas & Dewi, 2020). Pernyataan ini mendapat 

tanggapan tertinggi dengan nilai mean yang diperoleh 

sebesar 3,2 sehingga perlu diturunkan. Begitu juga 

dengan pernyataan tentang berpikir secara berlebihan 

tentang tugas sekolah yang cukup tinggi dirasakan oleh 

siswa kelas XI SMAN 2 Magetan.  

Kemudian rata-rata jumlah pernyataan pada indikator 

sinisme terhadap makna sekolah mendapatkan nilai 

sebesar 2,55 artinya sinisme yang dirasakan oleh siswa 

adalah sedang. Maka perlu tindakan segera untuk 

menurunkan sinisme terhadap makna sekolah, yakni 

terutama pada pernyataan tentang minat menyelesaikan 

tugas sekolah. Hal ini diakibatkan oleh rendahnya 

motivasi siswa sehingga mengabaikan tugas yang 

diberikan guru (Napsawati, 2020). Bahkan akan timbul 

perasaan tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas karena merasa tidak diperhatikan oleh guru 

(Huzaimah & Amelia, 2021).  

Sedangkan rata-rata jumlah pernyataan pada indikator 

perasaan tidak mampu di sekolah mendapatkan nilai 

sebesar 2,76. Hal ini menunjukkan bahwa siswa juga 

mengalami perasaan tidak mampu di sekolah pada 

kategori sedang. Maka tindakan segera perlu dilakukan 

untuk menurunkan perasaan tidak mampu di sekolah, 

terutama pada pernyataan tentang ketidakmampuan 

dalam mengerjakan tugas sekolah. Hal serupa juga 

diungkapkan dalam penelitian Oktawirawan (2020), 

Puspaningtyas & Dewi (2020) yang menyatakan bahwa 
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siswa mengalami kesulitan mengerjakan tugas akibat 

kurangnya penguasaan materi. 

Maka indikator sinisme terhadap makna sekolah dengan 

nilai rata-rata jumlah pernyataan terendah yaitu 2,55 

artinya mengindikasikan tanggapan siswa yang paling 

baik dibandingkan tanggapan terhadap indikator yang 

lain, sehingga mendapatkan urutan pertama. Kemudian 

indikator kelelahan emosional di sekolah (2,7) 

mendapatkan urutan kedua dan perasaan tidak mampu 

di sekolah mendapatkan urutan ketiga (2,76). Dalam hal 

ini indikator yang paling mempengaruhi variabel 

kejenuhan (burnout) siswa adalah perasaan tidak 

mampu di sekolah. 

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Angket School Burnout 

Inventory 

Kelas 

Interval 
Kategori F % 

32 – 36  Sangat Tinggi 7 4 

27 – 31 Tinggi 39 22,29 

22 – 26   Sedang 84 48 

17 – 21  Rendah 41 23,4 

12 – 16  Sangat Rendah 4 2,28 

4%

22,29%

48%

23,43%

2,28%

0

10

20

30

40

50

KATEGORI

sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah

 

Gambar 1 Persentase Tingkat Kejenuhan (Burnout) 

Siswa 

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 1 dapat diketahui 

bahwa perolehan skor tertinggi tingkat kejenuhan 

(burnout) siswa pada pembelajaran daring PJOK selama 

masa pandemi COVID-19 oleh siswa kelas XI SMAN 2 

Magetan berada pada kategori sedang, yaitu kelas 

interval 22-26 dengan jumlah frekuensi 84 dan 

persentase 48%. Kemudian urutan kedua berada pada 

kategori rendah berjumlah 41 orang (23,43%). Urutan 

ketiga, berada pada kategori tinggi berjumlah 39 orang 

(22,29%). Urutan keempat, berada pada kategori sangat 

tinggi berjumlah 7 orang (4%). Urutan kelima, berada 

pada kategori sangat rendah berjumlah 4 orang (2,28%). 

Pada kategori tersebut menunjukkan bahwa hampir 

setengah dari keseluruhan populasi siswa kelas XI di 

SMAN 2 Magetan mengalami kejenuhan pada kategori 

sedang. Selaras dengan penelitian mengenai survey 

tingkat kejenuhan belajar siswa di rumah selama masa 

pandemi COVID-19 secara umum juga pada kategori 

tingkat sedang dengan persentase 55% (Rinawati & 

Darisman, 2020). Merujuk pada hasil dan pembahasan 

penelitian, maka perlu adanya upaya dengan tindakan 

untuk menurunkan atau setidaknya tidak sampai terjadi 

peningkatan kejenuhan siswa pada pembelajaran daring 

PJOK selama masa pandemi COVID-19, terutama pada 

persepsi peserta didik yang keberatan terhadap tekanan 

tugas pembelajaran daring yang diberikan sepanjang 

hari. 

PENUTUP 

Simpulan 

Permasalahan pandemi COVID-19 telah 

memberikan dampak pada dunia pendidikan, khususnya 

dalam ruang lingkup penelitian ini membahas tingkat 

kejenuhan (burnout) siswa pada pembelajaran daring 

PJOK di masa pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil 

analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kejenuhan (burnout) siswa pada pembelajaran 

PJOK secara daring selama masa pandemi COVID-19 

terhadap siswa kelas XI di SMAN 2 Magetan secara 

umum mengalami kejenuhan pada kategori sedang. 

Dengan indikator yang paling mempengaruhi variabel 

kejenuhan (burnout) siswa adalah perasaan tidak 

mampu di sekolah dan indikator yang mendapatkan 

tanggapan paling baik terhadap kejenuhan (burnout) 

siswa adalah sinisme terhadap makna sekolah. Dengan 

demikian diperlukan upaya khususnya oleh pendidik 

yakni pihak guru dan bimbingan konseling untuk 

mengatasi atau mengentaskan kejenuhan (burnout) yang 

dialami siswa agar tidak menimbulkan problematika 

akademik dan individu secara berarti.  

Saran 

Saran peneliti berdasarkan hasil penelitian, untuk 

pihak sekolah perlu adanya upaya pengentasan terhadap 

kejenuhan (burnout) siswa, khususnya pada 

pembelajaran daring PJOK. Di sisi lain, untuk 

mendukung proses pembelajaran tidak hanya soal 

keterlibatan guru dengan siswa, melainkan juga dengan 

bantuan bahan ajar, metode dan media belajar yang 

digunakan. Oleh karena itu guru perlu meningkatkan 

kreatifitas untuk membuat inovasi pembelajaran daring 

PJOK yang menarik dan menyenangkan. Kolaborasi 

antara guru dan orang tua juga perlu dilakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya belajar. Karena orang tua merupakan mitra 

bagi guru untuk membimbing siswa ketika belajar, 
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sehingga dapat memberikan dukungan bagi kesuksesan 

pembelajaran daring di rumah. 

Peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya 

supaya lebih mendalami identifikasi mengenai 

kejenuhan (burnout) akademik yang dimaksud. Begitu 

juga terkait variabel penelitian agar dapat 

dikembangkan dengan jenis penelitian yang 

memungkinkan untuk menambahkan variabel lain yang 

sesuai dengan konteks kejenuhan (burnout) akademik. 
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